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Abstrak : Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis apakah variable-variabel independen
dalam penelitian ini memiliki pengaruh pada pencegahan fraud. Sampel dari penelitian ini
adalah Mantri Bank BRI Cabang Gombong dengan masa kerja minimal satu tahun
sebanyak 96 responden dengan menggunakan kuesioner. Penentuan sampel yaitudengan
teknik nonprobability sampling dan sampel jenuh. Analisis data dengaan menggunakan
SPSS 22 for windows yang meliputi uji instrumen validitas dan reliabilitas, uji asumsi
klasik dan uji regresi berganda. Dalam penelitian ini diperoleh hasil pengendalian
internal, kesesuaian kompensasi dan budaya etis organisasi berpengaruh positif dan
signifikan pada pencegahan fraud secara parsial maupun simultan.

Kata kunci: pegendalian internal, kesesuaian kompensasi, budaya etis organisasi,

pencegahan fraud
PENDAHULUAN
Kecurangan  (fraud)  merupakan

dampak merugikan yang diakibatkan oleh
suatu tindakan sengaja maupun tidak
disengaja yang melanggar
ketentuan internal dari sebuah perusahaan
yang mencakup sistem, kebijakan, ataupun
prosedur. (Jaya, 2017).
penjelasan dari Black’s Law Dictionary,
fraud merupakan
pikiran maupun usaha dengan cara-cara
yang tidak benar, seperti tindakan paksa
untuk membenarkan diri
tindakan-tindakan yang tidak bisa diduga
yang tersembunyi, curang, ataupun hal-hal
yang tidak jujur yang menyebabkan
kerugian pada orang lain sebagai suatu
upaya untuk mendapatkan keuntungan
pribadi. Fraud dapat dilakukan oleh
berbagai pihak seperti pihak manajemen
(manajement fraud), pihak karyawan
(employee fraud) bahkan fraud dapat
dilakukan oleh pihak pelanggan (customer
fraud). Tindakan fraud juga terjadi pada

ketentuan-

Berdasarkan

suatu tindakan baik

sendiri serta
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berbagai sektor, salah satunya sektor
lembaga keuangan.
Berdasarkan Survey ACFE

(Association of Certified Fraud Examiner)
tentang kecurangan (fraud) yang dilakukan
di Indonesia (2019), responden menyatakan
bahwa  pelaku fraud terbesar ada di
kalangan karyawan yaitu sebesar 31,80%,
masa kerja pelaku fraud paling tinggi yaitu
antara 6 sampai 10 tahun sebesar 38% dan
jika ditinjau dari tingkat pendidikan pelaku
fraud paling banyak memiliki jenjang
pendidikan Sarjana dengan prosentase
sebesar 73,20%. Selain itu, hasil survey ini
juga menyatakan bahwa secara umum fraud
dilakukan oleh laki - laki dengan prosentase
92% dan rata - rata usia pelaku fraud
masuk dalam kategori usia produktif yang
berkisar antara 36 sampai 45 tahun sebesar
42%. Selanjutnya, industri keuangan dan
perbankan menduduki peringkat pertama
sebagai jenis industri yang paling dirugikan
oleh fraud sebanyak 41,4%.
menggambarkan tingginya fraud pada
industri keuangan dan perbankan.

Hal ini
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Paling sedikit strategi anti fraud
memiliki empat cara utama yaitu melalui
pencegahan terjadinya fraud; mendeteksi
kemungkinan terjadinya fraud di setiap
bagian yang rawan; melakukan investigasi
dan laporan, serta memberikan sanksi
kepada orang yang melakukan fraud; dan
melakukan tindakan pemantauan, evaluasi
dan tindak lanjut (Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No. 39/PJOK.03/2019). Hal ini
dikarenakan Tingginya potensi fraud dalam
industri keuangan dan perbankan.

Upaya pencegahan merupakan usaha
awal dalam mencegah serta menekan
potensi adanya tindakan fraud yang
meliputi fraud awaresess, mengidentifikasi
adanya kerawanan, serta mengenali
karyawan (know your employee). Kebijakan
mengenali karyawan merupakan tindakan
dalam mencegahan terjadinya fraud pada
dasarnya adalah suatu usaha pengendalian
dari sisi sumber daya manusianya.
Kebijakan know your employee dalam
perbankan  sedikithya mencakup 1)
rekruitmen dengan menggunakan sistem
serta prosedur yang efektif (employee
screening), 2) mempertimbangkan resiko
pada sistem seleksi dengan menyertakan
kualifikasi yang sesuai, 3) berusaha lebih
mengenal dan melakukan pemantauan
terkait dengan perilaku, gaya hidup, serta
bagaimana karakter karyawan.

BRI Cabang Gombong membawahi 20
BRI Unit pada wilayah kerjanya meliputi
sebagian wilayah di Kabupaten Kebumen
dan Banyumas. Dalam menjalankan
fungsinya sebagai lembaga keuangan untuk
menghimpun dana dari masyarakat berupa
DPK serta menyalurkan kepada masyarakat
yang berupa kredit. Pengelolaan terhadap
DPK dan kredit dilakukan oleh Tenaga
Marketing yang disebut sebagai Mantri.
Mantri adalah karyawan marketing dan
analisis mikro, bertugas mengurus bagian
kredit mikro dan dana pihak ketiga (DPK)
atau biasa juga disebut sebagai simpanan.
Salah satu aturan yang diberlakukan yaitu

“Zero Tolerance” terhadap pelaku fraud,
yaitu perusahaan tidak memberikan
toleransi terhadap pelaku fraud sehingga
harus dilakukan Pemutusan Hubungan
Kerja (PHK). Hal ini dilakukan untuk
memberikan pelajaran kepada pelaku serta
pembelajaran kepada Kkaryawan lainnya
khususnya mantri.

Setiap tahun sejak tahun 2017 hingga
tahun 2019 masih ditemukan adanya kasus
fraud yang dilakukan oleh Mantri Bank BRI
Kantor Cabang Gombong. Hal ini merupakan
upaya pencegahan fraud di Bank BRI Kantor
Cabang Gombong masih belum efektif.
Pencegahan fraud menurut Karyono (2013)
adalah berbagai usaha yang dilakukan
untuk mencegah pelaku yang berpotensi
melakukan tindakan fraud, mengurangi
ruang gerak, serta memantau tindakan atau
kegiatan-kegiatan yang memiliki resiko
besar tarjadinya tindakan fraud.

Berdasarkan Fraud Triangle Theory,
terjadinya fraud dikarenakan terdapat suatu
kesempatan. Kesempatan melakukan fraud
akan semakin luas ketika pengawasan atau
pengendalian internal perusahaan tidak
berjalan dengan efektif. Sunyoto (2014)
berpendapat bahwa pengendalian internal
adalah sistem dalam mengendalikan
internal organisasi yang meliputi kebijakan-
kebijakan, serta prosedur yang ditujukan
untuk manajemen dalam memberikan suatu
kepastian yang tepat, bahwa tujuan serta
sasaran organisasi yang telah ditetapkan
telah tercapai.

Dalam menjalankan kegiatan
operasional, Bank BRI Cabang Gombong
mempunyai  berbagai  kebijakan dan
prosedur perusahaan. Salah satunya adalah
pemberian wewenang dan tanggung jawab
kepada mantri. Mantri diberikan berbagai
macam kewenangan dan tanggung jawab
seperti memprakarsai kredit dan
melakukan penagihan setoran pinjaman.
Aktivitas tersebut sangat rentan terhadap
tindakan  fraud. Selain pemberian
wewenang prakarsa kredit dan penagihan
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setoran pinjaman, setiap mantri juga
diberikan user ID dan password untuk
mengakses berbagai informasi perusahaan
serta melakukan berbagai transaksi baik
financial maupun non financial. Setiap
mantri juga membuat surat pernyataan
untuk  bertanggung jawab  terhadap
password masing - masing. Kerahasiaan
password menjadi hal yang sangat penting,
mengingat kebocoran password
memungkinkan penyalahgunaan oleh orang
yang tidak bertanggung jawab.

Selain adanya kesempatan, kondisi
yang memungkinkan terjadinya fraud
berdasarkan Fraud Triangle Theory adalah
adanya tekanan (pressure). Lingkungan
kerja merupakan suatu hal yang dapat
mempengaruhi  tekanan  dalam  diri
seseorang, dan tekanan dapat diakibatkan
oleh kompensasi dimana kompensasi
merupakan salah satu faktor di dalam
lingkungan kerja. Menurut Suarcaya, dkk.
(2017), kesesuaian kompensasi merupakan
kesesuaian serta kepuasan pekerja terhadap
suatu usaha dari pekerja yang telah
diberikan kepada organisasi berupa gaji
yang diberikan perjam, ataupun secara
periodik sebagai bayaran atas apa yang
telah dilaksanakan oleh pekerja tersebut
kepada organisasi.

Dalam melakukan pemberian
kompensasi pada karyawan haruslah sesuai
terhadap kontribusi karyawan yang telah
dilakukan untuk organisasi. Sependapat
dengan pernyataan Gibson, dkk. (1997)
bahwa pemberian kompensasi dapat
menciptakan kepuasan kerja dan motivasi
karyawan, namun pemberian kompensasi
haruslah sesuai, sehingga karyawan akan
tergerak untuk melakukan yang terbaik bagi
organisasi. Melalui pemberian kompensasi
yang tepat maka karyawan akan merasa
bahwa organisasi memperhatikan
kesejahteraan mereka, sehingga diharapkan
mempu meminimalkan terjadinya tindakan
fraud seperti penipuan atau pencurian aset-
aset yang dilakukan oleh karyawan.
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Kesesuiaan kompensasi yang diberikan
perusahaan kepada mantri dalam upaya
pencegahan fraud tidak akan maksimal
apabila tidak didukung dengan budaya etis
organisasi yang baik.

Simbolon (2017) mengemukakan
bahwa budaya etis organisasi yaitu suatu
nilai-nilai, norma ataupun anggapan yang
menggambarkan  bagaimana  anggota-
anggota organisasi  berperilaku atau
berinteraksi dengan sesama karyawan di
dalam organisasi. Peran pemimpin sangat
berpengaruh terhadap penerapan budaya
etis organisasi yang merupakan bentuk
peran yang konkret dan memberikan
pengaruh bagi mantri agar berperilaku etis.

Sebagai model peran yang visible,
sekalipun yang dilakukan pemimpin
merupakan suatu tindakan kecurangan
(fraud), namun budaya etis dari pemimpin
merupakan suatu tindakan yang kerapkali
dicontoh oleh karyawan. Karyawan akan
merasa bahwa tindakannya sudah sesuai
(rasionalization) karena sesuai dengan
pemimpinnya. Sependapat dengan Cressey
(1953), seseorang melakukan tindakan
fraud dapat disebabkan oleh rasionalisasi
atau pembenaran atas tindakan fraud yang
dilakukan. Pelaku cenderung mencari
alasan agar tindakannya tidak dinilai
sebagai tindakan fraud.

Dalam prakteknya, peraturan dam
komitmen terkait kode etik banyak
dilanggar oleh mantri. Seperti pada proses
prakarsa kredit, mantri masih memproses
pengajuan kredit yang diajukan oleh
anggota keluarga. Hal ini akan berpotensi
menimbulkan kepentingan
(conflict of interest). Sikap yang dilakukan
Mantri hendaknya tidak memanfaatkan
jabatannya sehingga
keluarganya, kerabatnya, atau pihak-pihak
lainnya secara istimewa atas beban
organisasi. Mantri yang terbukti melanggar
kode etik selanjutnya akan diberlakukan
sanksi/hukuman oleh Pemimpin Cabang
berupa surat pembinaan. Namun hal ini

benturan

memberikan
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tidak begitu menimbulkan efek jera karena
hukuman ini relatif ringan.

Selain itu, Bank BRI menyediakan
whistleblowing system sebagai sarana
pelaporan terhadap tindakan - tidakan yang
melanggar peraturan perusahaan seperti
pelanggaran kode etik. Namun demikian, hal
ini belum menjadi budaya dan seolah
kurang mendapat perhatian, bahkan
beberapa mantri tidak mengetahui perihal
whistleblowing system. Ketidaktahuan ini
sebagai akibat kurangnya sosialisasi yang

dilakukan perusahaan khususnya
pelanggaran kode etik dan prosedur
pelaporannya.

Jika pencegahan fraud terhadap
mantri di Bank BRI Cabang Gombong dinilai
kurang efektif karena masih ditemukan
adanya kasus fraud setiap tahunnya, maka
perlu dilakukan evaluasi terhadap hal - hal
yang diduga menyebabkan pencegahan
fraud menjadi kurang efektif. Adapun
evaluasi dapat dilakukan pada kondisi -
kondisi yang memungkinkan mantri
melakukan tindakan fraud berdasarkan
Fraud Triangle Theory (Cressey, 1953) yaitu
kesempatan (opportunity) yang diproksikan
dengan pengendalian internal, tekanan
(pressure) yang diproksikan dengan
kesesuaian kompensasi dan pembenaran
(rasionalization) yang diproksikan dengan
budaya etis organisasi. Dengan mengetahui
dan melakukan perbaikan terhadap kondisi
tersebut, maka diharapkan dapat
mendukung upaya pencegahan fraud yang
dilakukan.

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN
HIPOTESIS

Pencegahan Fraud

Fraud merupakan suatu dampak yang
merugikan dari suatu tindakan disengaja
dari karyawan yang melanggar ketentuan-
ketentuan internal perusahaan seperti
kebijakan, prosedur, atau sistem-sistem
yang berlaku (Jaya, 2017). Pencegahan

fraud  menurut Karyono  (2013:47)
merupakan berbagai usaha yang dilakukan
untuk mencegah pelaku yang berpotensi
melakukan tindakan fraud, mengurangi
ruang gerak, serta memantau tindakan atau
kegiatan-kegiatan yang memiliki resiko
besar tarjadinya tindakan fraud.

Pengendalian Internal

Sunyoto (2014), pengendalian
internal yaitu suatu sistem dalam
mengendalikan internal organisasi yang
kebijakan-kebijakan, serta
prosedur yang ditujukan untuk manajemen
dalam memberikan suatu kejelasan yang
menyatakan tujuan serta sasaran organisasi

meliputi

telah tercapai.

Kesesuaian kompensasi

Kesesuaian kompensasi yaitu
kesesuaian serta kepuasan pekerja terhadap
suatu usaha dari pekerja yang telah
diberikan kepada organisasi berupa gaji
yang diberikan perjam, ataupun secara
periodik sebagai bayaran atas apa yang
telah dilaksanakan oleh pekerja tersebut

kepada organisasi (Suarcaya, dkk., 2017).

Budaya Etis Organisasi

Simbolon (2017) mengemukakan
bahwa budaya etis organisasi berarti nilai-
nilai, norma ataupun anggapan yang
menggambarkan  bagaimana  anggota-
anggota organisasi berperilaku atau
berinteraksi dengan sesama karyawan di
dalam organisasi. Peran pemimpin sangat
berpengaruh terhadap penerapan budaya
etis organisasi yang merupakan bentuk
peran yang konkret dan memberikan
pengaruh bagi mantri agar berperilaku etis.
Pengaruh Pengendalian Internal
Terhadap Pencegahan fraud

Berdasarkan Fraud Triangle Theory,
terjadinya fraud dikarenakan terdapat suatu
kesempatan. Kesempatan melakukan fraud
akan semakin luas ketika pengawasan atau
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pengendalian internal perusahaan tidak

berjalan dengan efektif. Hal tersebut

didukung oleh temuan Nugraha dan

Bayunitri (2020) dan Ananda, dkk. (2016)

yang menyatakan pengendalian internal

berpengaruh signifikan terhadap
pencegahan fraud. Artinya, pengendalian
internal yang semakin baik pada suatu
perusahaan maka pencegahan fraud juga
akan semakin baik/meningkat.

Pengendalian internal yang baik akan

memperkecil kecenderungan fraud.

H1 : Terdapat  berpengaruh positif
pengendalian internal terhadap
pencegahan fraud pada Mantri Bank
BRI Cabang Gombong.

Pengaruh Pemberian
Terhadap Pencegahan Fraud
Kondisi yang
terjadinya fraud berdasarkan  Fraud
Triangle Theory adalah adanya tekanan
(pressure). Lingkungan kerja merupakan
suatu hal yang dapat mempengaruhi
tekanan dalam diri seseorang, dan tekanan
dapat  ditimbulkan oleh  pemberian
kompensasi dimana kompensasi adalah
salah satu faktor dalam lingkungan Kkerja.
Pemberian kompensasi dapat menciptakan
kepuasan Kkerja dan motivasi karyawan,
namun pemberian kompensasi haruslah
sesuai sehingga karyawan akan tergerak
untuk melakukan yang terbaik demi
organisasi/perusahaan (Gibson, dkk., 1997).
Melalui pemberian kompensasi yang tepat
maka karyawan akan merasa bahwa
organisasi memperhatikan kesejahteraan
mereka, sehingga diharapkan mempu
meminimalkan terjadinya tindakan fraud
seperti penipuan atau pencurian aset-aset
yang dilakukan oleh karyawan. Hal ini
sesuai dengan temuan Purnamasari (2015),
kesesuaian kompensasi berpengaruh
terhadap pencegahan fraud. Artinya bahwa
pemberian kompensasi yang baik dan
sesuai, maka akan semakin baik pula
pencegahan fraud di suatu organisasi.

Kompensasi

memungkinkan
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H2: Terdapat berpengaruh positif
kesesuaian kompensasi terhadap
pencegahan fraud pada Mantri Bank
BRI Cabang Gombong.

Pengaruh Budaya Etis Organisasi
Terhadap Pencegahan Fraud

Hal yang sangat penting
kedudukannya di dalam suatu organisasi
yaitu usaha menyesuaikan pemikiran
diantara orang yang akan dipengaruhi
perilakunya dengan orang yang perilakunya
akan mempengaruhi (Megawati, 2018).
Dalam kasus ini, kedekatakan antara atasan
dan bawahannya sangat diperlukan. Selain
itu, adanya komunikasi yang baik dan jelas
juga sangat dibutuhkan. Sebagai model
peran yang visible, sekalipun yang dilakukan
pemimpin merupakan suatu tindakan
kecurangan (fraud), namun budaya etis dari
pemimpin merupakan suatu tindakan yang
kerapkali  dicontoh  oleh  karyawan.
Karyawan akan merasa bahwa tindakannya
sudah sesuai (rasionalization) Kkarena
sesuai dengan pemimpinnya. Sependapat
dengan  Cressey  (1953), seseorang
tindakan  fraud dapat
disebabkan adanya rasionalisasi atau
pembenaran atas tindakan fraud yang
dilakukan. Pelaku cenderung mencari
alasan agar tindakannya tidak dinilai
sebagai tindakan fraud. Hal tersebut
didukung oleh temuan Bachtiar dan Elliyana
(2020) menemukan bahwa semakin
tingginya budaya etis suatu
perusahaan/organisasi maka pencegahan
tindakan fraud juga akan semakin baik, dan
Fajrin (2017) dengan temuannya yaitu
budaya etis organisasi memiliki pengaruh
yang positif terhadap pencegahan fraud.

melakukan

H3 : Terdapat pengaruh positif budaya etis
organisasi terhadap pencegahan fraud
pada Mantri Bank BRI Cabang
Gombong.
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Pengaruh Pengendalian Internal,
Pemberian Kompensasi, dan Budaya Etis
Organisasi Terhadap Penvegahan Fraud

Upaya pencegahan merupakan
langkah awal sebagai suatu cara dalam
mengantisipasi terjadinya tindakan fraud
meliputi fraud awaresess, mengidentifikasi
adanya  kerawanan, dan  mengenali
karyawan. Mengenali karyawan (know your
employee) merupakan tindakan dalam
mencegahan terjadinya fraud pada dasarnya
adalah suatu usaha pengendalian dari sisi
sumber daya manusianya. Cressey (1953)
mengembangkan sebuah teori yang dikenal
dengan Teori Segitiga Fraud (Fraud Triangle
Theory) menemukan bahwa fraud terjadi
pada tiga kondisi yaitu adanya kesempatan
untuk melakukan tindakan kecurangan
(opportunity), adanya tekanan pada diri
orang tersebut (pressure), dan rasionalisasi
(rasionalization). Berdasarkan Fraud
Triangle Theory, Kesempatan melakukan
fraud akan semakin luas ketika pengawasan
atau pengendalian internal perusahaan
tidak berjalan dengan efektif. Selain adanya
kesempatan, kondisi yang memungkinkan
terjadinya  fraud berdasarkan  Fraud
Triangle Theory adalah adanya tekanan
(pressure). Lingkungan kerja merupakan
suatu hal yang dapat mempengaruhi
tekanan dalam diri seseorang, dan takanan
ini dapat ditimbulkan oleh kompensasi
dimana kompensasi merupakan salah satu
faktor dari lingkungan kerja. Kesesuiaan
kompensasi yang diberikan perusahaan
kepada karyawan dalam upaya pencegahan
fraud tidak akan maksimal apabila tidak
didukung dengan budaya etis organisasi

yang baik.
H4: Terdapat pengaruh positif  dan
signifikan pengendalian internal,

kesesuaian kompensasi dan budaya
etis organisasi secara simultan
terhadap pencegahan fraud pada
Mantri Bank BRI Cabang Gombong.

Dari hipotesis di atas maka terbentuklah

model empiris yaitu sebagai berikut:

Pengendalian Internal
x1) H

Kesesuaian
Kompensasi (Xz)
Budaya Etis
Organisasi (33)

Gambar 1. Model Empiris Penelitian

Pencegahan
Freeud (Y)

METODOLOGI PENELITIAN
Objek penelitian ini adalah
pengendalian internal, kesesuaian

kompensasi dan budaya etis organisasi
(independent variable) dan pencegahan
fraud yang merupakan variabel terikat
(dependent variable). Subjek penelitian ini
yaitu Mantri Bank BRI Cabang Gombong
dengan berstatus karyawan tetap dan
kriteria telah bekerja minimal selama satu
tahun. Populasi penelitian yaitu Mantri
Bank BRI Cabang Gombong sebanyak 96
mantri.  Penentuan  sampel dengan
sampel jenuh. Analisis data dengan analisis
deskriptif dan verifikatif. Adapun alat
analisis statistik menggunakan aplikasi SPSS
22 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil pada semua instrument pada
penelitian ini dinyatakan valid (r hitung >
r tabel), dan hasil uji
dalam penelitian ini dinyatakan reliable
(nilai Alpha > 0,60).

reliabilitas
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pencegahan Fraud
o

Expected Cum Prob

00 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas
Sumber : Hasil Output SPSS, 2020

Dari hasil uji normalitas
dapat dijelaskan bahwa titik-titik
mengikuti dan mendekati  garis
diagonalnya, sehingga asumsi normalitas
dalam penelitian-ini terpenuhi.

Uji Multikolinearitas
Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas

Dari hasil tersebut dapat dijelaskan
plot tidak terdapat suatu pola yang jelas,
sehingga dalam-penelitian ini tidak terjadi
masalah heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda
Berikut hasil uji regresi dalam
penelitian ini.
Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Unstandarized
Model Coefficient
B Std. Error
1 | (Constant) 3,698 1,268
Pengendalian Internal ,249 ,078
Kesesuaian Kompensasi ,165 ,063
Budaya Etis Organisasi ,180 ,057

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
Pengendalian Internal 0,599 1,669
Kesesuaian Kompensasi 0,592 1,691
Budaya Etis Organisasi 0,840 1,191

Sumber : Hasil Output SPSS, 2020

Berdasarkan hasil tersebut dapat
dijelaskan nilai VIF dari setiap variabel
bebas < 10 serta tolerance > 0,1, sehingga
dalam penelitian ini tidak terjadi-
multikolinearitas dan model-regresi dapat
digunakan.

Uji Heteroskesdastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Pencegahan Fraud

Regression Studentized Residual
°

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskesdastisitas
Sumber : Hasil Output SPSS, 2020
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Sumber : Hasil Output SPSS, 2020
Model regresi yang terbentuk yaitu:

Y =3,698 + 0,249X; + 0,165X,+ 0,180X; +

€

1. Konstanta memiliki nilai sebesar 3,698,
artinya jika variabel
pengendalian internal (X1), kesesuaian
kompensasi (X2), dan budaya etis
organisasi (X3) memiliki nilai sama
dengan nol, maka variabel dependen
(pencegahan fraud) memiliki nilai
konstanta sebesar 3,698.

2. Setiap penambahan satu-satuan pada
variabel pengendalian internal (X1)
maka variabel pencegahan fraud akan
meningkat sebesar 0,249  dengan
asumsi variabel lain tetap.

3. Setiap penambahan satu-satuan pada
variabel kesesuaian kompensasi (X2)
maka variabel pencegahan fraud akan
meningkat sebesar 0,165 dengan
asumsi variabel lain tetap.

4. Setiap penambahan satu-satuan pada
variabel budaya etis organisasi (X3)
maka variabel pencegahan fraud akan
meningkat sebesar 0,180 dengan
asumsi variabel lain tetap.

Uji Hipotesis
Parsial (Uji t)
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Parsial (Ujit)

Variabel Independen thitung | trabel Sig

Pengendalian Internal 3,210 | 1,661 | ,002
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Kesesuaian Kompensasi 2,628 | 1,661 | ,010
Budaya Etis Organisasi 3,146 | 1,661 | ,002
Sumber : Hasil Output SPSS, 2020

1. Pengendalian internal (X1) memiliki nilai
signifikan sebesar 0,002 < 0,05 dan
thiung > twave (3,210 > 1,661). Hasil
tersebut dapat dijelaskan  bahwa

terdapat pengaruh positif dan
signifikan variabel  pengendalian
internal  (X1) terhadap pencegahan

fraud, sehingga H1 diterima.

2. Kesesuaian kompensasi (X2) memiliki
nilai signifikan sebesar 0,010 < 0,05
dan thitung > twbe (3,628 > 1,661). Hasil
tersebut dapat dijelaskan  bahwa
terdapat  pengaruh positif  dan
signifikan variabel kesesuaian
kompensasi (X2) terhadap pencegahan
fraud, sehingga H2 diterima.

3. Budaya etis organisasi (X3) memiliki
nilai  signifikan sebesar 0,002 <
0,05 dan thitung > trabel (3,14—6 > 1,661).
Hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa
terdapat pengaruh simultan budaya etis
organisasi (X3) terhadap pencegahan

fraud, sehingga H1 diterima.

Uji Hipotesis Simultan (UjiF)
Tabel 4. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Model F Sig
1 | Regression 25,617 0,000v
Residual
Total

Sumber : Hasil Output SPSS, 2020

Berdasarkan hasil tersebut dapat
jelaskan nilai signifikansi kurang dari 0,05
(0,000 < 0,005), Fhitung > Frabel (25,617 >
2,70), sehingga H4 diterima dengan kata
lain terdapat pengaruh
pengendalian internal,
kompensasi dan budaya etis organisasi
terhadap pencegahan fraud.

simultan
kesesuaian

Koefisien Determinasi
Tabel 5. Koefisien Determinasi

R Adjusted | Std. Error
Model R Square | R Square of the
1 ,674a ,455 ,437 ,944

Sumber : Hasil Output SPSS, 2020

Variabel pencegahan fraud
dapat dijelaskan oleh variabel
pengendalian internal (X1), kesesuaian
kompensasi  (X2), dan budaya etis
organisasi (X3) dalam model penelitian ini
sebesar 43,7%, dan sisanya sebesar 56,3%
dijelaskan oleh variabel di luar penelitian
ini.

Pembahasan

Pengaruh Pengendalian

Terhadap Pencegahan Fraud
Dari hasil kuesioner responden,

pengendalian internal di Bank BRI Cabang

Gombong secara umum di golongkan dalam

Internal

kategori sangat baik. Namun, terdapat satu
pernyataan dengan skor terendah yaitu
pernyataan yang mewakili indikator sistem
informasi. Hal ini berarti bahwa
pengendalian internal terhadap sistem
informasi, khususnya kelengkapan berkas
belum maksimal sehingga perlu adanya
peningkatan evaluasi dan pemantaun
khusus terhadap kelengkapan berkas -
berkas kegiatan operasional.
Berdasarkan hasil uji hipotesis (ujit)

diperoleh bahwa terdapat
pengaruh  positif dan  signifikan
pengendalian internal terhadap

pencegahan fraud dan H; diterima.
Artinya, jika pengendalian internal di suatu
organisasi semakin baik maka pencegahan
fraud juga akan semakin baik pula.

Pengaruh  Kesesuaian = Kompensasi
Terhadap Pencegahan Fraud

Hasil kuesioner responden
diperoleh, kesesuaian kompensasi

dengan kontribusi yang diberikan mantri
kepada Bank BRI Cabang Gombong secara
umum termasuk kategori sangat baik.
Namun, terdapat satu pernyataan dengan
skor terendah yaitu pernyataan yang
mewakili kompensasi
interpersonal. Hal ini mengindikasikan
masih adanya Mantri Bank BRI Cabang

indikator
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Gombong yang merasa tidak diakui hasil
kerjanya. Jika dibiarkan terlalu lama, hal ini
dapat menimbulkan ketidakpuasan dan
pada akhirnya berpotensi menimbulkan
tindakan fraud. Hasil uji hipotesis (uji t)
diperoleh terdapat pengaruh positif
dan signifikan kesesuaian kompensasi
terhadap pencegahan fraud, sehingga H»
diterima. Artinya, kompensasi yang semakin
baik dan sesuai maka pencegahan fraud juga
akan semakin baik atau semakin tinggi dan
berlaku juga sebaliknya.

Pengaruh Budaya Etis Organisasi
Terhadap Pencegahan Fraud
Hasil kuesioner responden dapat
dijelaskan, budaya etis organisasi di Bank
BRI Cabang Gombong secara umum dalam
kategori sangat baik. Namun demikian,
terdapat satu pernyataan dengan skor
terendah yaitu pernyataan yang mewakili
indikator komunikasi harapan-harapan etis.
Hal ini menunjukkan bahwa adanya kode
etik di Bank BRI Cabang Gombong masih
belum menyampaikan informasi
sepenuhnya  kepada  mantri  untuk
diimplentasikan dalam kegiatan operasional
perusahaan. Berdasarkan hasil uji hipotesis
diperoleh  hasil terdapat pengaruh
positif  dan signifikan budaya etis
organisasi terhadap pencegahan fraud
dan Hs; diterima. Artinya, budaya etis
organisasi yang semakin baik, maka
pencegahan fraud di suatu organisasi juga
akan semakin baik.

KESIMPULAN
Adapun kesimpulan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Pengendalian internal berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
pencegahan fraud. Hal ini
menunjukkan bahwa Semakin baik
pengendalian internal di suatu
organisasi maka pencegahan fraud di
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dalam organisasi tersebut juga akan
meningkat.

2. Kesesuaian kompensasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
pencegahan fraud. Hal ini
menunjukkan bahwa Artinya, apabila
kesesuaian kompensasi semakin baik,
maka pencegahan fraud pada
organisasi juga akan semakin baik.

3. Budaya etis organisasi berpengaruh
positif  dan
pencegahan fraud. Hal ini
menunjukkan bahwa Artinya, apabila

signifikan  terhadap

budaya etis organisasi semakin baik
maka pencegahan fraud juga akan
meningkat.

4. Pengendalian internal, kesesuaian

budaya
simultan

kompensasi dan

etis organisasi secara
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pencegahan fraud. Artinya,
apabila ketiga variabel tersebut
diterapkan secara bersama-sama
maka akan mampu meningkatkan
pencegahan terjadinya fraud di Bank
BRI Cabang Gombong.

SARAN

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan bagi
manajemen Bank BRI Cabang
Gombong agar lebih meningkatkan
pengendalian internal dengan
prioritas utama pada informasi
kegiatan operasional di perusahaan
yang berupa kelengkapan berkas -
berkas operasional khususnya
dokumen kredit. Dengan adanya
dokumentasi kredit yang lengkap,
informasi  kegiatan  operasional

perusahaan akan semakin jelas

sehingga akan memperkecil
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kesempatan untuk melakukan
tindakan fraud.

2. Manajemen PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk Kantor
Cabang Gombong agar lebih
memperhatikan kesesuaian
kompensasi yang diterima mantri
dengan tuntutan yang diberikan
perusahaan. Sebaiknya perusahaan
tidak hanya fokus pada kompensasi
keuangan saja tetapi juga perlu untuk
memperhatikan kompensasi
interpersonal yang berupa
pengakuan terhadap hasil kerja
mantri. Dengan adanya pengakuan
terhadap hasil kerja, maka mantri
akan cenderung merasa dihargai dan
tercipta kepuasan Kkerja yang pada
akhirnya mantri cenderung tidak
akan melakukan tindakan fraud.

3. Manajemen PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk Kantor
Cabang Gombong agar lebih
memperhatikan penerapan budaya
etis organisasi dalam kegiatan
operasional perusahaan yang masih
tergolong rendah. Manajemen dapat
memanfaatkan sharing session pada
saat doa pagi untuk menciptakan dan
mengkomunikasikan  kode etik
organisasi. Jika budaya etis organisasi
telah melekat pada setiap aktivitas
mantri, maka kemungkinan mantri
untuk melakukan tindakan fraud
akan cenderung rendah.
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